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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang
mengalami dampak negatif pembelajaran daring di era pandemi
COVID-19, yakni bagaimana pelaksanaan dan penerapan guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi dampak negatif
pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 di SMP Negeri 19
Bandar Lampung. Adanya peserta didik yang mengalami dampak
negatif saat pembelajaran daring sehingga membuat peserta didik
tidak fokus dalam belajar seperti terlambat saat mengumpulkan tugas,
mengalami kejeunuhan saat belajar, prestasinya semakin menurun,
kurang memahami materi pelajaran, dan merasa tidak nyaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi dampak negatif
pembelajaran daring pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 19
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah deskriprif kualitatif
naratif dengan pendekatan fenomenologis. Populasi penelitian-adalah
peserta didik kelas VIII;SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Sampel
pada penelitian ini 7 peserta didik dengan populasi yaitu 30 peserta
didik.

Berdasarkan_hasil penelitian diketahui dampak negatif
pembelajaran daring di era.pandemi . COVID-19 membuat kegiatan
belajar mengajar yang tidak sama efektifnya dengan pembelajaran
tatap muka, peserta didik yang kurang fokus dalam memahami
pelajaran seperti tatap muka, tugas yang menumpuk, serta sistem
pembelajaran daring tidak bisa memastikan pelajar yang hadir di
dalam kelas seperti kelas tatap muka. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 berdampak negatif
terhadap peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung kemudian
upaya dari guru BK SMP Negeri 19 Bandar Lampung yaitu dengan
memberikan layanan bimbingan belajar yang bertujuan memberikan
pengetahuan terhadap peserta didik meski berada dirumah.

Kata Kunci : Upaya Guru BK , Dampak Negatif Pembelajaran
Daring
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penulis mengambil judul “Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Mengatasi Dampak Negatif Pembelajaran Daring
Di Era Pandemi COVID-19 Di SMP Negeri 19 Bandar Lampung”,
dimana penulis ingin melihat bagaimana upaya guru Bimbingan
dan Konseling dalam mengatasi dampak negatif pembelajaran
daring di era pandemi COVID-19 terhadap peserta didik.

Upaya menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah
sebagai usaha kegiatan usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga,
pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha,
akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan
mencari jalan keluar.! Upaya adalah suatu usaha sadar untuk
mendorong pembaharuan pendidikan dan membangun manusia-
manusia seutuhnya, serta mewujudkan suatu masyarakat belajar,
didalam upaya mengatisipasi masadepan, terutama...yang
berhubungan dengan nilaisdan sikap, serta perkembangan sarana
pendidikan.?

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) guru adalah
orang Yyang _berprofesi mengajar. Menurut Zakiah Drajat
menyatakan Dbahwa' guru adalah seseorang yang memiliki
kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam
melaksanakan ~ perannya dalam  membimbing  siswanya,
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain, selain itu perlu
diperhatikan bahwa ia juga memiliki kemampuan dan kelemahan.®
Bimbingan dan konseling ialah perpaduan antara dua suku kata

! Depdikdub, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h.125.

2 Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), h.56

® Zakiah Drajat, Metodeologi Pengajaran Agama Islam, (Jakrta:Rineka
Cipta, 2011), h.104.



yaitu Bimbingan dan Konseling yang merrupakan terjemahan dari
guidance dan counseling.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi
menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar
mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya
pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran
bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk
menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih
luas.*

Namun kemudian, pembelajaran daring selama Pandemi
COVID-19 ternyata berdampak negatif bagi para peserta didik hal
ini seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Heryan, berikut
adalah beberapa dampak negatif dari pembelajaran daring:

1. Kegiatan belajar mengajar yang tidak sama efektifnya dengan
pembelajaran tatap muka

2. Peserta didik kurang fokus dalam memahami pelajaran
seperti tatap muka

3. Tugas yang menumpuk

4..Sistem pembelajaran daring tidak bisa memastikan pelajar
yangrhadir di dalam kelas seperti kelas tatap muka:®

B. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sarana membentuk pribadi
manusia menjadi yang lebih baik, memberikan pelajaran mengenai
tata kerama, norma-norma sosial dan lain sebagainya agar dapat
dibawa pada lingkungan kehidupan sosial dimasa kini dan akan
datang. Landasan hukum yang membahas perundang-undangan

*Sofyana & Abdul. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp
Pada Kelas Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. (Jurnal
Nasional Pendidikan Teknik Informatika, 2020). VVolume 8 Nomor 1, h. 81-86.

*https://www-kompasiana-
com.muhammadheryan5091/5eaa9096d541df10ch598de2/dampak-positif-dan
negatif-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19
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pendidikan di Indonesia memberikan konsep pendidikan harus
berakar pada kebudayaan nasional.

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3
mengenai Sistem Pendidikan, menyebutkan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.®

Di Indonesia khususnya dunia pendidikan yang melakukan
proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik sering
ditemukan berbagai macam kepribadian dan bentuk perilakunya,
seperti sering ada yang sifatnya baik, buruk, pintar, kurang pintar,
nakal, penurut, dan banyak lagi dari mereka yang unik. Semua.itu
membuat suatu individuimenjadi spesial bagi beberapa orang yang
memandangnya dengan bijak.

Pada dasarnya manusia tidak lepas dari® berbagai
permasalahan baik orang dewasa yang. bekerja, remaja yang
menuntut pendidikanjsbahkan anak-anak yang:baru tumbuh besar
mempunyai masalah mereka tersendiri baik itu besar atau kecil.
Khususnya di lingkungan sekolah juga dapat kita temukan
masalah-masalah yang ada pada peserta didik. Terlebih itu masalah
kepribadian yang menyangkut dari aspek dalam diri anak peserta
didik, ada juga menyangkut berhubungan satu sama lain atau
sering kita sebut bersosialisasi, dan menentukan arah masa depan
mereka atau karir mereka untuk menunjang masa depannya.

®Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.



Banyaknya terjadi kasus-kasus menyimpang dari aturan
sekolah yang berlaku, yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
dalam maupun dari luar. Artinya baik masalah yang datang atau
timbul dari sekolah itu sendiri maupun dari luar sekolah, seperti
keluarga masyarakat, maupun lingkungannya itu sendiri. Jadi
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru pembimbing, serta
staf-staf yang ada di sekolah tidak mampu mengatasi itu semua.
Jadi disini upaya guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan
sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung dengan baik sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Guru bimbingan konseling adalah seseorang yang telah
mendapat latihan khusus untuk melaksanakan kegiatan bimbingan
dan konseling di sekolah yang bertugas untuk membantu
permasalahan yang sedang dihadapi oleh seorang siswa yaitu
bahwa seorang konselor harus dapat bereaksi sesuai dengan
perasaan dan pengalaman konseli. Bentuk reaksi ini sangat
diperlukan oleh konseli karena dapat membantu konseli melihat
diri sendiri; khususnya perasaan- perasaan sendiri.”

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau sekelompoks orang secara terus-menerus dan
sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok
individusmenjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian yangsmenjadi
tujuan usaha bimbingan ini.mencangkup lima fungsi pokok yang
hendaknya dijalankan oleh. pribadi mandiri yaitu-adalah sebagai
berikut. Pertama, mengenal diri sendiri dan lingkungannya
sebagaimana adanya. Kedua, menerima diri sendiri dan lingkungan
secara positif dan dinamis. Ketiga, mengambil keputusan.
Keempat, mengarahkan diri sendiri. Kelima, mewujudkan diri
sendiri.®

Sedangkan konseling sebenarnya merupakan salah satu
teknik atau layanan di dalam bimbingan, tetapi teknik atau layanan

" Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 232.

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 20.
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ini sangat istimewa karena sifatnya yang lentur atau flesibel dan
komprehensif. Konseling merupakan salah satu teknik dalam
bimbingan, tetapi merupakan teknik inti atau teknik kunci. Hal ini
dikarenakan konseling dapat memberikan perubahan yang
mendasar, yaitu mengubah sikap. Sikap mendasari perbuatan,
pemikiran, pandangan, dan perasaan. Konseling memegang
peranan penting dalam bimbingan, sering disebut jantungnya
bimbingan (counseling is the heart of guidance), konseling sebagai
inti bimbingan (counseling is the care of guidance) konseling
sebagai pusatnya bimbingan (counseling is the centre of guidance).
Sebab dikatakan jantung, inti atau pusat karena konseling ini
merupakan layanan atau teknik bimbingan yang bersifat terapeutik
atau bersifat menyembuhkan (curative).’

Berdasarkan pengertian konseling tersebut, dapat dipahami
bahwa konseling adalah usaha membantu konseli/ klien secara
tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung
jawab sendiri tarhadap persoalan atau masalah khusus. Dengan
kata lain, teratasinya masalah yang dihadapi oleh konseli/klien.
Dari pengertian bimbingan dan konseling di atas, dapat dinyatakan
bahwa bimbingan dan'kaenseling.adalah suatu proses pemberian
bantuan kepada individussecara berkelanjutan dan sistematis, yang
dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapatkan latihan khusus
untuk itu, dengan tujuan agar individu.dapat memahami dirinya
sendiri, lingkungannya, serta  dapatssmengarahkan diri dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk mengembangkan
potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan
kesejahteraan masyarakat.™

Bimbingan dan konseling merupakan suatu program yang
terintegrasi dalam keseluruhan proses pembelajaran. Kegiatan
bimbingan dan konseling pada dasarnya adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh guru pembimbing bersama siswanya untuk

® Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 2-3.

®Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia,
2010), h. 16-17.



mencapai kemandirian dalam keseluruhan proses kehidupan, baik
sebagai individu, anggota kelompok, keluarga atau masyarakat
pada umumnya.

Bantuan semacam itu sangat tepat jika diberikan, supaya
setiap siswa lebih berkembang kearah yang lebih baik. Dengan
demikian bimbingan dan konseling menjadi bidang layanan khusus
dalam keseluruhan kegiatan pendidikan sekolah yang ditangani
oleh tenaga- tenaga ahli dalam bidangnya tersebut atau dinamakan
dengan guru bimbingan konseling.

Prayitno mengemukakan bahwa permasalahan yang dialami
oleh para siswa di sekolah sering kali tidak dapat dihindari meski
dengan pengajaran yang baik sekalipun. Dalam hal ini
permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja. Apalagi para
siswa tersebut belajar sesuai dengan kehendak sendiri dalam arti
tanpa aturan yang jelas, maka upaya belajar siswa tersebut tidak
dapat berjalan dengan efektif. Contoh lainnya adalah tidak sedikit
siswa mengalami berbagai hambatan atau kesulitan dalam proses
belajar mereka, hambatan atau kesulitanbelajar tentu saja dapat
mengakibatkan kegagalan dalam mencapai prestasi ,yang
maksimal. Siswa yang mengalami kesulitan belajar, biasanya akan
merasa semakin terbebani-oleh kesulitan bila diberi sesuat metode
yang bersifat teoritis. Hal ini terjadi pada siswa yang mengalami
kesulitan belajar dalam bentuk kejenuhan belajar.™*

Siregar dan Nara'mengelompokkan masalah belajar menjadi
dua hal, yaitu masalah belajar internal dan masalah belajar
eksternal. Masalah belajar internal merupakan masalah yang timbul
dari diri peserta didik. Misalnya berkaitan dengan kesehatan, rasa
aman, kemampuan intelektual, motivasi, usia, jenis kelamin, latar
belakang sosial, kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan
kemampuan pengindraan, sedangkan masalah belajar eksternal
adalah masalah-masalah yang timbul dari luar diri siswa. Misalnya

1 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta:
Renika Cipta, 2003), h. 1.
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terkait dengan kebersihan, udara, ruang belajar, alat belajar, dan
lingkungan sosial.*?

Belajar bisa dilakukan dimana saja dan tidak harus dirumah
saja asalkan ada kemauan, Sehingga Al-Qur’an memberikan
memberikan contoh pada surat Az-Zummar ayat 9:

g
& oo -5f

53R 55 ;fwj,&mu t,\,uyt;u;wﬁwl

NI,y S35 ) “ad5s N 0l & 548 2l Sy a3
Artinya : Katakanlah: "Adakah sama orang-orang Yyang

mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.” (Az- Zummar ayat 9).%.

Sistem pendidikan di era pandemi COVID-19 saat ini
sedang mengalami kendala dalam prosesnya, hal ini disebabkan
sedang terjadi maraknya [Suatu wabah yaitu Coronavirus.
Coronavirus itu sendiri adalah’ keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat.
Dengan adanya virus COVID-19 di.Indonesia saat ini berdampak
bagi seluruh.masyarakat terutama didalam'bidang pendidikan.*

Menurut Rudy Pramono pandemi COVID-19 adalah krisis
kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. Banyak negara
memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi dan
universitas. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menangkap bahwa

“2privayi, D. F., Keliat, N. R, & Hastuti, S. P. Masalah dalam
Pembelajaran Menurut Perspektif Guru Biologi Sekolah Menengah Atas (SMA)
(Salatiga dan Kabupaten Semarang. Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, 2018) h.
85-92.

BAl-Qur’an dan Terjemahan, “Surabaya. CV Fajar Mulya” h. 459

yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, K.P.Pedoman Pencegahan dan
Pengendalian Coronavirus Disease (Covid-19) (M.l Listiana Azizah, Adistikah
Agmarina, 2020)



pendidikan menjadi salah satu sektor yang begitu terdampak oleh
virus corona. Parahnya lagi, hal itu terjadi dalam tempo yang cepat
dan skala yang luas. Berdasarkan laporan ABC News 7 Maret 2020,
penutupan sekolah terjadi di lebih dari puluhan negara karena
wabah COVID-19. Menurut data Organisasi Pendidikan,
Keilmuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), setidaknya ada 290,5
juta siswa di seluruh dunia yang aktivitas belajarnya menjadi
terganggu akibat sekolah yang ditutup.”

Munculnya virus COVID-19 memberikan dampak terhadap
pendidikan. Salah satu upaya menghentikan penyebaran COVID-
19bagi dunia pendidikan, pemerintah mengeluarkan kebijakan
yaitu menerapkan proses belajar dari rumah pada berbagai jenjang
pendidikan. Adanya penutupan sekolah mengakibatkan peserta
didik tidak dapat berinteraksi dengan teman-temannya, dan guru.®

Menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia saat
ini mengeluarkan surat edaran nomor 3 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
COVID-19, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses
belajar mengajar dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran
daring atau jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa."’

Dampak_yang diberikan COVID-19 pada kegiatan belajar
mengajar cukup terasa, hal tersebut terlihat dari pembelajaran yang
semestinya dilakukan“secara langsung dan bermakna sekarang
hanya dapat dilakukan secara mandiri. Dengan begitu peserta didik
melakukan pembelajaran tidak langsung dengan memanfaatkan

pramono Rudy, Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar, (Universitas Pelita Harapan 2020).

16 Nurkholis. (2020). Dampak Pandemi Novel-Corona Virus Disiase
(Covid-19) Terhadap Psikologi Dan Pendidikan Serta Kebijakan Pemerintah. Jurnal
PGSD,6(1), 3949. https://ejournal.umc.ac.id/index.php/JPS

17 Menteri Pendidikan, (2020). Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat CoronaVirus (COVID-19).
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pembelajaran dalam jaringan atau daring yang dirasa cukup tepat
guna di situasi seperti saat ini.*®

Peserta didik membayangkan bebas dari tata tertib sekolah,
bebas bangun siang, belajarnya santai di rumah, bebas
menggunakan pakaian, bebas berpenampilan dan lain-lain.
Perasaan senang yang mereka rasakan ternyata hanya berlangsung
di masa awal pembelajaran jarak jauh. Bulan kedua melaksanakan
pembelajaran di rumah keluhan mulai bermunculan. Peserta didik
seluruh wilayah hampir memiliki keluhan yang sama. Berbagai
sumber baik media cetak maupun media elektronik menyebutkan
berbagai keluhan peserta didik dan orang tua. Diskusi antar tokoh
pendidikan mulai bermunculan mulai dari acara on air dan atau off
air baik TV maupun Radio, bahkan sampai dengan menggunakan
media zoom, ataupun g-meet.

Orang tua merasakan pekerjaan guru berpindah ke pundak
mereka. Kendala orang tua yang memiliki tingkat pendidikan
rendah adalah keterbatasan mendampingi anaknya, jika ada
kekurang mengertian terhadap materi pelajaran. Belum lagi
ekonomi keluarga yang mengalami penurunan = pendapatan.
Pengurangan tenaga Kerja, atau pemotongan gaji akibat kondisi
ekonomi terpuruk, semakin membebani keluarga. Sebagai.dampak
kesulitan ekonomi ini orang tua tidak mampu menyiapkan kuota.
Tidak kalah meresahkan dari kendala ekonomi ini adalah
kemampuan<““keluarga. menyediakan ~“perangkatan  untuk
pembelajaran. Keterbatasan perangkat laptop/PC atau gawai akan
membuat ~ pembelajaran  terhambat.  Anggota  keluarga
menggunakan perangkat secara bergantian.

Tekanan ekonomi tak ayal membuat emosi keluarga sering
memanas. Anggota keluarga saling berebut menggunakan
perangkat apabila ada kegiatan yang mengharuskan mereka online
bersamaan. Pembelajaran dari sekolah atau pekerjaan yang
menggunakan platfom conference seperti zoom memicu keributan

8 purwanto, Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Proses Pembelajaran Online di Sekolah Dasar, (Journal of Education, Psychology,
and Counselling, 2020) Vol. 2, No. 1.
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dalam keluarga. Rasa bersalah orang tua makin diperparah karena
tidak bisa menyiapkan makanan yang memenuhi standar gizi
keluarga.

Sementara dari sisi peserta didik, mereka mengeluhkan
dengan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru. Semua guru
memberikan tugas secara bersamaan dengan waktu yang dibatasi.
Peserta didik semakin kebingungan manakala guru langsung
memberikan tugas tanpa menjelaskan terlebih dahulu. Kesulitan
semakin menumpuk pada saat bertemu masalah dan bertanya
kepada gurunya melalui chat, namun tidak segera mendapatkan
tanggapan atau respon dari gurunya. Bagai jatuh tertimpa tangga,
inilah yang dirasakan peserta didik. Guru meminta tugas untuk
segera diserahkan sementara orang tua berprasangka negatif
terhadap penggunaan HP. Orang tuanya memberikan komentar,
“main HP terus, habisin kuota”.

Mereka merasa disudutkan dari semua pihak, guru menuntut
tugas selesai sementara orangtua menuduh anaknya main games
dan sejenisnya. Orang tua memandang anak boros menggunakan
kuota. internet karena untuk main games, media sosial.atau
menonton youtube. Kondisi “memaksa” tersebut membawa
dampak yang kurang ‘bagus ‘untuk perkembangan psikologis
peserta didik. Mereka menjadi sosok yang semakin tertekan. Rasa
tertekan yang berkepanjangan akan mengancam kelanjutan studi
anak Indonesia“pada umumnya. Secerdas' apapun=anak Indonesia
apabila secara psikis tertekan lambat laun akan menurunkan daya
juangnya. Pada titik inilah sinergi harus semakin diperkuat antara
sekolah dan orang tua. Komunikasi efektif bisa menjadi solusi
bersama. Pemberdayaan guru bimbingan dan konseling menjadi
point penting yang harus diagendakan oleh kepala sekolah.
Sekolah mungkin akan mempertanyakan bisakah guru bimbingan
dan konseling di sekolahnya menjembatani? Mengingat jumlah
guru Bimbingan dan Konseling yang tidak sesuai dengan rasio
jumlah konseli. Satu orang guru bimbingan dan konseling memilik
anak asuh lebih dari 150 siswa.

Lain itu, dijelaskan juga dalam Al-Qur’an Surat Al-lIsra ayat
24:



Artinya : Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil".(Al-isra ayat 24).*®

Peran orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama
yang mempunyai peranan penting dalam menentukan dan
membina proses perkembangan anak. Salah satu masalah yang
dialami peserta didik di sekolah seperti rendahnya prestasi belajar
peserta didik dapat di sebabkan oleh situasi lingkungan keluarga
yang tidak harmonis serta peran orang yang tidak dijalankan
dengan baik.

Menurut Sofyana dan Abdul pembelajaran daring
merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak
bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yangr-dapat
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak
Jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan
layanan.pembelajaran bermutu dalam jaringan yang.bersifat masif
dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih
banyak dan tebih luas.®

Belajar dari rumah merupakan kebijakan yang diambil oleh
pemerintah untuk menghindari angka penambahan kasus, karena
sekolahan merupakan tempat berkumpulnya siswa dan guru untuk

®Al-Qur’an dan Terjemahan, “Surabaya. CV Fajar Mulya” h. 284.

2gofyana & Abdul. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp
Pada Kelas Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. (Jurnal
Nasional Pendidikan Teknik Informatika, 2020). Volume 8 Nomor 1, h. 81-86.
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melaksanakan pembelajaran dan dapat menjadi tempat penyebaran
COVID-19.%

Sedangkan Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan
untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu
bentuk inovasi tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran
secara online atau daring (dalam jaringan). Akan tetapi, dalam
pembelajaran daring ini tidak terlepas dari permasalahan yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaannya, termasuk pembelajaran
daring kepada calon guru pada lembaga pendidik dan
kependidikan. Pembelajaran daring termasuk model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik dituntut mandiri
dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajarannya. Jelas
bahwa keaktifan peserta didik dalam belajar daring sangat
menentukan hasil belajar yang merekaperoleh.

Pembelajaran daring adalah suatu kegiatan yang berupaya
membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan
faktor lingkungan belajar, karakteristik siswa, karakteristik bidang
studi, 'serta berbagai strategi pembelajaran, baik penyampaian,
pengelolaan, maupun pengorganisasian pembelajaran.”

Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan tepat hal ini harus
dipahami sungguh- sungguh oleh guru Kkarena, terkadang
permasalahan..ini dianggap tidak terlalu penting_sehingga guru
tidak memperhatikan psikologi yang.terjadi terhadap peserta didik
saat proses belajar mengajar. Guru merupakan salah satu elemen
yang penting dalam system pendidikan disekolah. Faktor ekstern
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah: Guru,
Lingkungan sosial (teman sebaya), Kurikulum sekolah serta Sarana
danprasarana.

Sebagian besar peserta didik yang menjalankan pembelajaran
secara online daring merasa cemas, ketika pertama kali memulai

ZArifa, F. N. Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari Rumah
Dalam Masa Darurat Covid-19. (Info Singkat;Kajian Singkat Terhadaplsu Aktual
Dan Strategis, 2020).

2 Uno b. Hamzah, Orientasi Barudalam Psikologi Pembelajaran,
(Gorontalo: Bumi Aksara.2006), h.56.



13

program baru karena sebagian besar peserta didik memiliki sedikit
pengalaman belajar jarak jauh. Hal ini harus diatasi agar program
tersebut  memiliki  harapan indikator  keberhasilan.Kedua
karakteristik, kecemasan, dan resistensi pendidikan jarak jauh
disepakati sebagai salah satu metode pembelajaran yang harus
dilakukan pada saat ini.

Pembelajaran daring memerlukan fasilitas seperti smartphone
atau laptop, tetapi ada sebagian peserta didik yang tidak memiliki
smartphone atau laptop ditambah lago tidak adanya kuota internet
untuk melakukan pembelajaran daring ini menjadi masalah besar
bagi guru dan peserta didik. Selain itu dengan pembelajaran daring
guru juga menjadi kewalahan dalam menerapkan metode apa yang
akan disampaikan dalam pembelajaran daring agar peserta didik
paham materi apa yang disampaikan. Karena pembelajaran daring
dilakukan tidak secara tatap muka langsung. Pembelajaran secara
daring ini kurang efektif karena karena ada saja alasan dari peserta
didik yang tidak ada jaringan, tidak ada perangkat seperti
smartphone atau laptop. Maka dari itu guru jadi keuslitan dalam
melakukan proses pembelajaran daring ini.?®

Menurut Muhammads, Heryan ada beberapa dampak™ positif
dan negatif pembelajaran-daring di“tengah pandemi COVID-19
yaitussebagal berikut. Dampak positifnya Pertama,. Materi dapat
diakses oleh pelajar dimana pun dan kapanpun. Kedua, Dengan
pembelajaran“daringpara pelajar .dapat -membuka materi dan
mempelajarinya dengan mudah, hal"ini di dukung oleh teknologi
yang berkembang pesat yang menghasilkan produk smartphone.
Dengan adanya smartphone para pelajar dengan mudah mengakses
materi dimana saja, di ruangan terbuka maupun tertutup, dalam
situasi pandemi COVID-19 ini kita hanya bisa melakukannya
diruangan tertutup atau dirumah saja. Ketiga, Kita dapat
melakukan pembelajaran atau membaca materi sambil melakukan
kegiatan santai. Seperti sambil mendengarkan musik, tiduran,
memakan cemilan, dan sebagainya. Keempat, Aman dari bahaya

s Allen,Michael,2003. MichealAllen s GuidetoE-
learning,canada:JonhWilley&Sons.
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virus corona. Sebab dari virus corona adalah kita tidak dapat
melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka atau di
sekolah, karena virus ini sangat cepat penyebarannya melalui
manusia ke manusia. Tentunya pembelajaran daring yang
dilakukan ini sangat berguna untuk memutuskan rantai penyebaran
virus corona.

Sedangkan dampak negatifnya yaitu. Pertama, Kejahatan
cyber yang dapat menyerang aplikasi-aplikasi pembelajaran daring.
Kedua, Kegiatan belajar mengajar yang tidak sama efektifnya
dengan pembelajaran tatap muka. Banyak pelajar yang keberatan
karena pembelajaran tidak efektif didapatkan, banyak materi yang
kurang dimengerti karena kurangnya penjelasan dari pengajar.
Ketiga, Tugas yang menumpuk. Sistem pembelajaran daring tidak
bisa memastikan pelajar yang hadir di dalam kelas seperti kelas
tatap muka. Jadi, beberapa pengajar memberikan tugas setiap
pertemuan untuk sebagai bukti bahwa pelajar tersebut hadir di
kelas daringnya.?*

Sebagaimana firman Allah SWT didalam Q.S Al-Ma‘arij ayat
19-20:

Yol gsa SRIAANIY L B G ST )@

Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh
kesah lagi kikir.Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh
kesah” (O.8'Al-Ma‘arij ayatr 19-20)>

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa sifat manusia yang
oleh Allah SWT telah di abadikan dalam Al Qur.an ialah selalu
berkeluh kesah, jadi sudah menjadi kewajiban setiap umat manusia
yang beriman untuk mengingatkan guna mengurangi sifat buruk
tersebut.

2 Heryan, Muhammad. 2020. Dampak Positif dan Negatif Pembelajaran
Daring di Tengah Pandemi Covid-19.
https://www.kompasiana.com/muhammadheryan5091/5eaa9096d541df10cb598de2/d
ampak-positif-dan-negatif-pembelajaran-daring-di-tengah-pandemi-covid-19 diakses
pada 21Maret 2021 pukul 13.00 WIB.

BDepartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (CV Penerbit
Diponegoro, 2006): Bandung, h.454.
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Tidak semua peserta didik mempunyai kemampuan untuk
mengatasi persoalan yang berkaitan dengan proses belajarnya.
Seringkali kemampuan itu harus difasilitasi terlebih dahulu oleh
guru mata pelajaran dan juga guru Bimbingan Konselinhg untuk
dapat direalisasikan. Walaupun peserta didik mempunyai potensi
yang baik, tetapi anak tersebut kurang punya kemampuan untuk
mengembangkan, sudah pasti hasil belajarnya kurang baik atau
kurang maksimal. Dalam hal ini peran para guru mata pelajaran
dan guru BK menjadi amat penting untuk membantu
mengembangkan potensi peserta didik dan juga dalam menghadapi
masalah-masalah yang berkait dengan belajar.

Didalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan
manusia, berbagai pelayanan diciptakan dan diselenggarakan.
Masing-masing pelayanan itu memberikan manfaat guna
memperlancar dan memberikan dampak positif yang sebesar-
besarnya terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan,
khususnya dalam bidang tertentu yang menjadi fokus pelayanan
yang dimaksud. Begitupun didalam ranah pendidikan, pelayanan
bimbingan konseling diberikan guna membantu dan mengatasi
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan peserta didik.

Bimbingan dan “konseling “falah™proses pemberian bantuan
yangw.dilakukan. oleh seorang ahli kepada individu dengan
menggunakan berbagaiprosedur, cara dan bahan agar individu
tersebut mampu-mandiri dan memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.?®

Dari hasil pra penelitian yang dilakukan pada pada tanggal
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.
Berikut hasil berdasarkan wawancara dengan guru BK:

“Bahwasan masih banyak masalah yang ditimbulkan
berkaitan dengan kegiatan yang mereka temui selama
pembelajaran daring yang tidak ada selama proses
pembelajaran di sekolah dan mereka merasa terbebani

®prayitno dan Amti, Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling,
(Rineka Cipta, 2013) :Jakarta, h.130
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dengan itu, di antaranya: (1) Tugas lebih banyak dari pada
pembelajaran biasa di sekolah; (2)Sulit memahami materi
karena hanya diberikan tetapi tidak dijelaskan; (3) Apabila
peserta didik tidak paham tentang materi dan tugas, mereka
tidak dapat bertanya secara langsung pada saat itu juga; (4)
Beberapa peserta didik lebih paham jika dijelaskan langsung
olen guru; (5) Lebih boros pengeluaran karena harus
membeli kuota internet lebih banyak; dan (6) Kendala teknis
seperti koneksi internet yang buruk”.?’

Untuk mengukur dampak negatif pembelajaran daring
peserta didik, penulis memerlukan indikator-indikator yang relevan
dengan permasalahan tersebut. Menurut Muhammad Heryan,
terdapat 4 indikator dampak pembelajaran daring pada peserta
didik, meliputi:

1. Kegiatan belajar mengajar yang tidak sama efektifnya
dengan pembelajaran tatap muka

2. Peserta didik kurang fokus dalam memahami_pelajaran
seperti tatap muka

3. Tugas yang menumpuk

4. Sistem pembelajaran-daring tidak bisa memastikan pelajar
yang hadir-di dalam kelas seperti kelas tatap mukas

Z\Wawancara dengan Yuliyanti, S.Pd, tanggal 7 Juni 2021 di SMP
Negeri 19 Bandar Lampung
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Tabel 1.

Hasil Penelitian Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mengatasi Dampak Negatif Pembelajaran Daring di Era
COVID-19 Terhadap Peserta Didik Kelas VII1 di SMP Negeri
19 Bandar Lampung

Nama Indikator
0 Pesert
a Kegiatan Kurang Tugas Sistem
Didik | pembelajara | fokus dan | yang pembelajara
n yang memaha | menumpu | nyang tidak
kurang mi k bisa
efektif pelajaran memastikan
peserta
didik hadir
1 | AAN v v v v
2 | NY v v v v
3 NZ v v v v
4 | Lm v v v v
5 | RS v v v v
6 | TAN v v v v
7 ZCK v v v v

Sumber: Hasil dokumentasi_penelitian dengan guru
bimbingan dan konseling Juni 2021 di SMP
Negeri 19 Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel 1 hasil wawancara dapat diketahui
bahwa terdapat 7 peserta didik yang memiliki permasalahan pada
setiap indikator tersebut. Peserta didik AAN, NY, NZ, LM, RS,
TAN, dan ZCK terindentifikasi semua indikator. Hal ini
diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru BK yang
mengatakan bahwa peserta didik memiliki permasalahan pada
setiap indikator.

Peran guru BK yang sudah dilakukan dalam mengatasi
masalah dampak negatif pembelajar daring terhadap peserta
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C.

D.

didik, serta merencanakan masa depannya sehingga dapat
berkembang secara optimal. Permasalahan ini tidak terlepas dari
tanggung jawab guru BK, karena guru BK adalah tenaga
pendidik yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan konseling
terhadap sejumlah peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Guru Bimbingan
Dan Koseling Dalam Mengatasi Dampak Negatif Pembelajaran
Daring Di Era Pandemi COVID-19 Terhadap Peserta Didik Si
SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/2021”.

Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam mengatasi
Dampak Negatif Pembelajaran Daring Di Era Pandemi COVID-
19

2. Subfokus Penelitian
Sub fokus dari penelitiansini

a. Dampak Negatif pembelajaran Daring di SMP_Negeri 19
Bandar Lampung

b. Upaya guru Bimbingan Dan Konseling dalam mengatasi
dampak pembelajaran daring di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung

Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak negatif pelaksanaan pembelajaran daring
pada peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung?

2. Bagaimana upaya guru Bimbingan Dan Konseling dalam
mengatasi dampak negatif pembelajaran daring pada peserta
didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :

1

Untuk mengetahui dampak negatif pembelajaran daring pada
peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung

Untuk mengetahui upaya guru Bimbingan Dan Konseling
dalam mengatasi dampak negatif pembelajaran daring pada
peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan yang

baru bagi ilmu bimbingan dan konseling, khusunya bagi guru
Bimbingan Konseling disekolah dalam mengatasi dampak
negatif pembelajaran daring di era pandemi COVID-19:

2. Manfaat Praktis

a.. Bagi Sekolah

Peneliti ini-diharapkan memberikan-dampak positif terhadap
peserta didik dalam pembelajaran daring.

Bagi Guru

Dapat dijadikan acuan bagi guru, umumnya dalam
pembelajaran daring. Dalam dampak negatif pembelajaran
daring di era pandemi COVID-19.

Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu pengetahuan, memberikan
pengalaman yang sangat besar berupa pengalaman yang
menjadi  bekal untuk menjadi calon konselor yang
professional serta dapat menambah pengalaman.
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d. Bagi Peserta Didik

Dapat mengetahui apa saja dampak negatif pembelajaran
daring di era pandemi COVID-19.

G. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan
saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang
dijadikan bahan telaah bagi peneliti, yaitu :

1. Penelitian yang ditulis oleh Ade Agusriani dan Mohammad

Fauziddin dengan judul “Strategi Orang tua Mengatasi
Kejenuhan Anak Belajar dari Rumah Selama Pandemi COVID-
19”. Hasil pe nelitian ini menunjukan bahwa aktivitas belajar
dari rumah meneyebabkan sebagian besar anak mengalami
masalah dalam proses belajar, diantaranya adalah anak tidak
berminat mengikuti pembelajaran, malas mengerjakan tugas,
kesulitan konsentrasi serta mau mendengarkan nasehat orang
tua.

. Penelitian yang ditulis oleh Alif Sadikin dan Afreni Hamidah

dengan judul “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah COVID-
19”."Hasil_penelitian ini menunjukan bahwa--maahasiswa
kesulitan dalam_memahami materi perkuliahan secara daring,
bahan ajar yang biasa disampaikanidalam bentuk bacaan yang
tidak mudah dipahami secara menyeluruh oleh mahasiswa.

. Penelitian yang ditulis oleh Ericha Windhiyana Pratiwi dengan

judul “Dampak COVID-19 Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Online di Sebuah Perguruan Tinggi Kristen di Indonesia”. Hasil
penelitian tersebut adalah pembelajaran online belum cukup
efektif karena terdapat suatu kendala dalam menggunakan
aplikasi Zoom vyaitu situasi dan kondisi keadaan lingkungan
rumah atau jaringan (Signal) maka dapat menghambat
mahasiswa yang koneksi internetnya lamban serta penyampaian
materi dan pemahaman beberapa maahsiswa kurang mendalam
sehingga mahasiswa sulit memahami maksud akan tugas yang
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diberikan.

4. Penelitian yang ditulis oleh Jamilah Mulyadi dengan judul
“Dampak Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi COVID 19
pada Siswa Sekolah Dasar” hasil penelitian tersebut adalah
masih terdapatnya beberapa masalah dalam pembelajaran
daring atau online yang dialami oleh peserta didik dan pendidik
antara lain penguasaan teknologi informasi yang masih kurang,
kuota data internet, jaringan internet yang tidak menjangkau,
masalah ekonomi yang dialami oleh orang tua.

5. Penelitian yang ditulis oleh Cecilia Engko dan Paul Usmany
dengan judul “Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses
Pembelajaran Online” hasil penelitian tersebut adalah proses
pembelajaran yang dilakukan selama Covid-19 adalah proses
pembelajaran online/daring yang bentuk pembelajaran nya
menggunakan aplikasi. Kendala yang dihadapi adalah terkadang
materi yang disampaikan tidak efektif karena waktu yang terlalu
singkat serta jaringan internet yang tidak stabil, dan ilmu yang
diberikan belum tersampaikan secara baik.

Dari  beberapa__ penelitian diatas dapat™ ditarik
kesimpulan bahwa dengan terjadinya wabah pandemi COVID-
19 saat ini. memiliki pengaruh di bidang pendidikan, khususnya
dalam-..kegiatan belajar mengajar  yang-="menyebabkan
terganggunya..proses belajar..yang semestinya dilaksanakan
dengan tatap muka 'seperti biasa, sehingga harus dilakukan
dengan pembe;laharan jarak jauh (online). Hal ini juga yang
berdampak negatif terhadap peserta didik.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriprif kualitatif naratif.
Menurut Bogdan dan Tylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexi
Moleong menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan deskriptif
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menganalisa
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data dengan mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.?®

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif naratif, dikarenakan ada beberapa pertimbangan di
antaranya adalah penelitian ini bersifat menggambarkan,
menguraikan suatu hal dengan apa adanya, maksudnya adalah
data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata atau penalaran,
gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan kualitatif penyajian data dilakukan secara
langsung hakikat hubungan peneliti dengan responden; lebih
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan kenyataan.

Suatu rencana prosedur kualitatif harus menghasilkan
bagian tentang naratif yang muncul dari analisa data. Naratif
dalam penelitian kualitatif menyajikan informasi dalam bentuk
naskah atau gambar. Penulis dapat memasukkan pembahasan
tentanng kesepakatan naratif seperti: menggunakan kutipan
panjang, pendek dan kutipan yang ada dalam naskah secara
bervariasi.

Pendekatan yang dilakukan,adalah melalui pendekatan
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis secara konseptual
adalah sebuah studi tentang penampakan sebuah _objek,
peristiwa-.atau kondisi dalam persepsi  individu®" Peneliti
menggunakan __pendekatan fenomenologis, dengan cara
mempelajari bagaimanaskehidupanssosial ini berlangsung dan
melihat tingkah laku manusia, yaitu apa yang dikatakan dan
dilakukan, sebagai hasil dari bagaimana  manusia
mendefinisikan dunianya. Dalam pendekatan ini peneliti juga
berupaya menangkap proses, interprestasi dan berupaya melihat
segala sesuatu dari sudut pandang orang-orang yang diteliti.

Pendekatan fenomenologis ini digunakan peneliti,
dikarenakan peneliti ingin menemukan dan memahami apa
yang tersembunyi di balik fenomena yang kadangkala

% Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2000), h. 3.
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merupakan sesuatu yang sulit untuk di ketahui atau dipahami,
pendekatan ini juga diharapkan mampu memberikan penjelasan
secara utuh dan terperinci tentang fenomena yang menjadi
fokus penelitian peneliti.

Adapun model penelitian yang digunakan peneliti
adalah naturalistic. Penelitian kualitatif menurut Suharsimi
Arikunto adalah penelitian naturalistic. Istilah “naturalistic”
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang terjadi
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada
deskripsi secara alami. Pengambilan data atau penjaringan
fenomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya ini dikenal
dengan sebutan “pengambilan data secara alami atau natural”.

Peneliti menggunakan model penelitian naturalistic
dikarenakan pengamatan atau penyelidikan perlu di laksanakan
dalam kegiatan yang nyata atau alamiah, karena fenomena—
fenomena yang dikaji memperlihatkan maknanya secara penuh
dalam konteksnya yang alamiah. Peneliti datang ke suatu
kegiatan tertentu karena ia menaruh perhatian . kepada
konteksnya. Peneliti berpendapat.bahwa suatu perbuatan atau
kegiatan dapat dipahami sebaik-batknya apabila diamatidimana
kegiatan itu. terjadi secara alamiah. Models" penelitian
naturalistic ini-juga dilakukan peneliti-dengan mengumpulkan
data secara langsung. dan kegiatan'nyata sebagaimana adanya,
dimana subjek (yang'diteliti) melakukan kegiatan sehari-hari.

. Jenis dan Sumber Data
A. Jenis Data

Dalam penelitian ini digunakan dua macam data yaitu
data primer dan skunder. Di bawah ini akan di jelaskan
kedua macam data tersebut.

1. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
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penelitian ini adalah Guru BK dan Wali Kelas peserta
didik kelas V111 di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.?

. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan

oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.
Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.®* Dalam penelitian ini, dokumentasi
dan wawancara merupakan sumber data sekunder.

B. Sumber Data

1. Person yaitu sumber data yang dapat memberikan data

berupa jawaban lisan melalui wawancara yaitu Guru BK
dan Wali Kelas peserta didik kelas VIII di SMP Negeri
19 Bandar Lampung.

. Place atau tempat adalah sumber data yang menyajikan

tampilan berupa keadaan diam dan bergerak dan keadaan
keduanya obyek untuk penggunaan metode observasi.

. Data tertulis adalah sumber data yang menyajikan tanda-

tanda berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan
lain- lain. Ini digunakan pada metode dokumentasi.

I. Teknik.Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

Metode penentuan-subjek sering disebut sebagai metode
penentuan sumber datas. Maksud dari'sumber=data penelitian
adalah subjek dari mana‘data itu diperoleh. Subjek penelitian ini
adalah Guru BK dan Wali Kelas peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 19 Bandar Lampung. Secara operasional, penelitian ini
membutuhkan penentuan subjek yaitu teknik populasi dan teknik
sampling.

1. Populasi

2 p_ Joko Subagyo, Metodelogi dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2004), h. 87.

%0 1bid, h.88
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Populasi adalah keseluruhan pihak yang dalam penelitian
dijadikan sebagai sasaran penelitian. Adapun yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Guru BK, Wali Kelas, dan peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 19 Bandar Lampung.

2. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang
merupakan sebagian dari populasi tersebut, kemudian diteliti
dan hasil penelitian (kesimpulan) dikenakan pada populasi
(generalisasi). Secara umum, ada dua jenis teknik
pengambilan sampel vyaitu, sampel acak atau random
sampling / probability sampling dan sampel tidak acak atau
nonrandom sampling/nonprobability sampling.*

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
dengan cara Sampel Non random sampel tak acak) atau
sampel nonprobabilitas adalah sampel yang pengambilannya
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu (bisa
pertimbangan penelitian atau. pertimbangan peneliti), jenis
sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak semua unsur atau
elemen _populasi mempunyai kesempatan sama untuk bisa
dipilih_ menjadi sampel. Unsur populasi==yang terpilih
menjadi_sampel bisa disebabkan_karena kebetulan atau
karena faktor-lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh
peneliti.

Berdasarkan jumlah populasi warga sekolah (Peserta
Didik dan Guru) yang besar dan berdasarkan pada tujuan
penelitian yang melihat bagaimana dampak pembelajaran
daring di era pandemi COVID-19 terhadap kejenuhan
belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung, maka cara pengambilan sampel secara tidak
acaknya ini dengan teknik bola salju (Snowball Sampling)

1Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (suatu pendekatan
praktek; edisi V), (Jakarta: Rineka cipta, 2002), h. 115.



26

yakni penarikan sampel secara bola salju.

Proses pengambilan sampel dengan cara sambung
menyambung informasi dari satu unit ke unit lain sehingga
menjadi satu kesatuan unit yang banyak. Penarikan sampel
pola ini dilakukan dengan menentukan sampel pertama.
Sampel berikutnya ditentukan berdasarkan informasi dari
sampel pertama, sampel ketiga ditentukan berdasarkan
informasi dari sampel kedua, dan seterusnya, sehingga
jumlah sampel semakin besar seolah-olah terjadi efek bola
salju. Proses bola salju ini berlangsung terus sampai peneliti
memperoleh data cukup sesuai kebutuhan.

3. Sampel

Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang baik yang
kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah
sampel yang bersifat representatif atau yang dapat
menggambarkan karakteristik populasi. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah: Guru BK, Guru
Wali Kelas, dan Peserta didik Kelas VIII A

Metode Analisis Data

Pada penelitian Kkualitatif, - teknik __analisis data yang
digunakan sudah™jelas, dimana analisis data diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah.Prosedur analisis data pada
penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan, dan setelah dilapangan.

Analisis data dalam penelitian adalah merupakan cara
berfikir untuk memahami hubungan dan konsep dalam data
sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Dari hal
itu maka dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari  hasil wawancara dan dokumentasi dengan cara
mengumpulkan sesuai kategori, lalu dijabarkan ke dalam unit-
unit.
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1 Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah serangkaian
langkah yang strategis dalam penelitian yang tujuan dari
penelitian itu sendiri adalah pengumpulan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam beberapa setting,
berbagai sumber, serta berbagai cara.

Adapun serangkaian pengumpulan data yang dilakukan
peneliti menggunakan metode seperti:

a Wawancara

Wawancara adalah suatu proses tatap muka antara
dua orang atau lebih untuk saling berbagi informasi dan
ide melalui tanya jawab. Adapun pada teknik ini
dimungkinkan ada tiga macamnya, yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semiter struktur, dan wawancara
tidak terstruktur. Pada penelitian yang dilaksanakan
maka digunakanlah wawancara terstuktur karena
peneliti sudah mengetahui permasalahan apa yang akan
dibahas, serta dalam pelaksanaan wawancara peneliti
menggunakan ninstrumen. penelitian berupa  Kisi-Kisi
wawancara.

Wawancara dilakukan pertama kalisdengan guru
BK Guru Bimbingan Dan Konseling Yeni Farida, S.Pd.
Wali"Kelas'V1Il A Dewiyani, S:Pd dengan memberikan
pertanyaan terkait masalah pembelajaran daring. adapun
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan sesuai dengan
kisi- kisi wawancara yang sudah di buat sebelumnya.
Pada melakukan wawancara ini, pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan mendapatkan jawaban yang sangat jelas,
dan penyampaian dari guru BK sangat mudah untuk
dipahami, sehingga wawancara berjalan denganbaik.

b. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan perilaku yang sudah
lampau. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya.Studi dokumen merupakan pelengkap
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dari adanya penelitian teknik kualitatif. Dokumentasi
dapat berbentuk informasi berupa dokumen atau arsip.
Dalam penggunaan data dokumentasi digunakan hanya
pada poin-poin yang dianggap perlu saja.

Adapun teknik dokumentasi yang butuhkan
peneliti adalah gambaran umum sekolah yaitu profil,
tujuan, visi, dan misi sekolah. Dalam pengumpulan data
bentuk dokumentasi memiliki kemudahan serta
kesulitan yang bersamaan. Kemudahan karena untuk
profil sekolah bisa didapatkan di website sekolah, dan
dan untuk isinya pun sudah mencakupi banyak aspek
dan sudah tersusun dengan rapih. Walaupun melihat
dari website tetap melakukan dokumentasi kesekolah
SMP Negeri 19 Bandar Lampung.

2. Metode Analisa Data

Teknik analisa data merupakan cara yang digunakan
untuk menguraikan keterangan-keterangan atau data yang
diperoleh agar data tersebut dapat dipahami, bukan hanya
oleh orang yang mengumpulkan data tapi juga oleh /orang
lain.

Analisis data diartikan sebagai perolehan dari hasil
wawancara dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalamgkategeri, menjabarkan
ke dalam bagian-bagian, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami.

Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif yang induktif yaitu suatu
analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu.*> Dengan langkah

339

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: , Alfabet 2017), h.
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yang harus dilalui dalam analisis data adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi Data

Setelah proses pengumpulan data yang menghasilkan
data yang bervariasi dan banyak, perlulah dirinci dan
diteliti. Reduksi data bisa dianggap pula merangkum
dan memilih data pokok, dan memfokuskan pada hal
yang penting yang sesuai dengan
fenomena/permasalahan yang sesuai dengan tujuan
awal penelitian. Dalam mereduksi data, peneliti akan
dipandu oleh teori dan tujuan yang akan dicapai.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka tahapan selanjutnya adalah
penyajian data.Penyajian data dapat dilakukan dengan
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori.
Penyajian data memperlihatkan informasi yang
didapatkan dari proses reduksi terkait dengan kebutuhan
data, kemudian data yang diperolen dihimpun
berdasarkan fokussutama. fenomena/permaalahan yang
diteliti.®
¢.. Verifikasi Data (Menarik Kesimpulan)

Verifikasi data adalah komponensanalisis terakhir dalam
analisis data. Dimana munculnya kesimpulan sementara
dan memungkinkan kesimpulan itu akan berubah
apabila ada pelemahan data pada waktu yang akan
datang. Namun akan sebaliknya apabila ditemukan data
yang mendukung pada pengumpulan data selanjutnya,
kesimpulan itu dapat dipercaya dan kredibel.

3. Triangulasi Data

* Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Semarang:
IKIP Semarang Press, 1999), h. 210.
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Uji dalam penelitian kualitatif data yang disajikan
haruslah benar dan objektif. Dengsn demikian keabsahan
data sangatlah penting. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan triangulasi data untuk mendapatkan
kebasahan data atau kredibilitas.

Triangulasi  merupakan  suatu  teknik  alam
pengumpuulan data untuk mendapatkan temuan dan
interprestasi data yang lebih akurat dan kredibel.
Triangulasi merupakan “pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara. dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data, dan waktu”. 3

Dalam Penelitian ini triangulasi dilakukan dengan dua
strategi yaitu:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah untuk menguji keabsahan
data atau kredibilitas data yang dilakukan melalui cara
mengecek data yang sudah diperoleh melalui' beberapa
sumber.® Dalam halgini prisipnya yaiitu lebih banyak
sumber maka lebih baik.

b.. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kebasahan data
atau kredibilitas- data: yang dilakukan melalui cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.*® dalam hal ini contohnya peneliti
mengambil data melalui wawancara, kemudian dicek
dengan dokumentasi untuk mendapatkan data yang
benar.

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 73-74.

% bid, h.83

% bid, h.85
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Gambar 1. Triangulasi “sumber” pengumpulan data

melalui banyak sumber

Wawancara

Dokumentasi

Sumber Data

Gambar 2. Triangulasi “teknik” pengumpulan data

melalui banyak teknik.¥’

ST A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, dan penelitian

gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014). h. 396.
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A. Upaya
1. Pengertian Upaya

Upaya menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah
sebagai usaha kegiatan usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga,
pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha,
akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan
mencari jalan keluar.®® Upaya adalah suatu usaha sadar untuk
mendorong pembaharuan pendidikan dan membangun manusia-
manusia seutuhnya, serta mewujudkan suatu masyarakat belajar,
didalam upaya mengatisipasi masadepan, terutama yang
berhubungan dengan nilai dan sikap, serta perkembangan sarana
pendidikan.*

Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional
Upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu
maksud, mencegah persoalan, mencari jalan keluardan sebagainya.
Dapat disimpulkan upaya dalah suatu usaha yang dilakukan dengan
maksud tertuntu agar semua permasalahan yang ada dapat
terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai-tujuan yang di
harapkan.*

Menurut Poerwadarminta “upaya adalah usaha untuk
menyampaikan maksud,akal dan ikhtiar. Upaya merupakan segala
sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya
dapat lebih berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan yang
dimaksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut
dilaksanakan. Upaya sangat berkaitan erat dengan penggunaan

®8 Depdikdub, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta): Balai Pustaka,
2002), h.125.

% Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), h.56

** Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa
Indonesia. (Jakarta; Balai Pustaka, 2008).
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sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar
berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang
lainnya.**

Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara, juga
dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara
sistematis, terencana terarahuntukmenjaga sesuatu hal agar tidak
meluas atau timbul. Surayin mengungkapkan bahwa upaya
merupakan usaha; akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud).
Dalam setiap upaya yang dilakukan oleh seseorang bertujuan untuk
mencegah sesuatu yang dianggap tidak diperlukan atau
mengganggu agar bisa dicarikan jalan keluarnya.

Jenis-jenis upaya yaitu:

a. Upaya preventif memiliki konotasi yaitu sesuatu masalah atau
suatu hal yang berusaha untuk dicegah. Adapun sesuatu yang
dimaksud itu mengandung bahaya baik bagi lingkup personal
maupun global.

b. Upaya preservatif yaitu memelihara atau mempertahankan
kondisi yang telah kondusif atau baik, jangan sampai terjadi
keadaan yang tidak baik.

C." Upaya kuratif adalah‘upaya yang bertujuan untuk membimbing
seseorang._kembali kepada jalurnya yang semula,«dari yang
mulanya menjadi-seseorang bermasalah menjadi seseorang yang
bisa menyelesaikan‘masalah dan terbebas dari masalaha. Upaya
ini juga berusaha untuk membangun rasa kepercayaan diri
seseorang agar bisabersosialisasi dengan lingkungannya.

d. Upaya adaptasi adalah upaya yang berusaha untuk membantu
terciptanya penyesuaian antara seseorang dan lingkungannya
sehingga dapat timbul kesesuaian antara pribadi seseorang dan
lingkungannya.Dari kesimpulan diatas bahwa upaya merupakan
sautu usaha terhadap suatu hal supaya dapat lebih berdaya guna

1 poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakrta:Balai

Pustaka, 1991)
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dan berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi
serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan.

Dapat disimpulkan bahwa kata upaya memiliki kesamaan
dengan kata usaha ataupun ikhtiar, upaya tersebut dimaksudkan
untuk mencari jalan keluar, memecahkan masalah dalam segala
persoalan yang terjadi.

Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling ialah dengan memberikan layanan sebagai berikut :

B. Bimbingan Belajar
1. Pengertian Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar secara umum adalah salah satu layanan
dalam bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik
untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar “yang baik dalam menguasai pengetahuan dan
keterampilan sejalan dengan perkembangan Imu_pengetahuan,
teknologi dan kesenian serta mempersiapkan peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ketempat yang lebih tinggi atau
untuk tujuan kelapamgan pekerjaan tertentu.*

Secara. umum tujuan layanan bimbingan belajar adalah
membantu peserta didik agar mencapai perkembangan yang
optimal, sehingga. tidak menghambatsperkembangan peserta
didik. Peserta didik yang perkembangannya terhambat atau
terganggu akan berpengaruh terhadap perkembangan atau
kemampuan belajarnya. Selain tujuan umum tersebut, secara
khusus dapat diketahui bahwa bimbingan belajar bertujuan agar
peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah belajar, serta peserta didik dapat mandiri dalam belajar.

Tohirin menjelaskan bahwa tujuan bimbingan belajar
adalah sebagai berikut:

“2 Rifda El Fiah, Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Bandar
Lampung,15 Agustus 2007), h.30
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a. Secara umum tujuan bimbingan belajar adalah membantu
peserta didik agar mencapai perkembangan yang optimal,
sehinggatidak menghambatperkembangan peserta didik. Peserta
didik yang perkembangannya terhambat atau terganggu akan
berpengaruh terhadap perkembangan belajarnya

b. Secara khusus dapat bertujuan agar peserta didik mampu
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar, serta
peserta didik dapat mandiri dalam belajar.

Jadi tujuan bimbingan belajar adalah membantu agar
mampu mengatasi dan memecahkan permasalahan belajarnya
agar tidak mengganggu perkembangannya.”® Berdasarkan
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, bimbingan belajar
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik
dalam  menyelesaikan  masalah-masalah  belajar  yang
dihadapinya, dan membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan, mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
dan mengambil keputusan.

2. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Belajar

Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan
manusia, berbagai layanan diciptakan dan
diselenggarakan.Dimana  layanan  yang . diadakan  itu
memberikan manfaat untuk memperlancar dan memberikan
dampak positifsterhadap perkembanganmyang menjadi fokus
dalam bidang layanan tersebut:Suatu layanan dikatakan
memiliki fungsi positif jika terdapat kegunaan, manfaat, atau
keuntungan tertentu.**

Secara umum terdapat empat fungsi yang akan
diperoleh dari adanya pelaksanaan layanan bimbingan belajar,
diantaranya adalah:

* Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis
Intelegensi) (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2011), h.150.

* Andi Thahir, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang”, Jurnal Bimbingan
dan Konseling 01 (2) (2014) 63-76., h.66
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a.Fungsi pemahaman

Fungsi ini akan menghasilkan pemahaman sesuatu
oleh pihak-pihak tertentu sesuai kepentingan peserta
didik, seperti pemahaman yang dihasilkan oleh
layanan bimbingan atas permasalahan orang lain.

b.Fungsi pencegahan

Fungsi ini mencegah timbulnya masalah yang
mungkin akan terjadi pada peserta didik, pencegahan
merupakan suatu upaya mempengaruhi dengan cara
yang positif dan bijaksana yang dapat menimbulkan
kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan itu benar-
benar terjadi.

c.Fungsi pengentasan

Fungsi pengentasan adalah fungsi yang dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
oleh seseorang baik peserta didik, karyawan ataupun
yang lain.

d.Fungsi pemeliharaan

Fungsi jpemeliharaan " adalah memelihara ‘segala
sesuatu yang ada pada diri peserta didik.baik yang
merupakan pembawaan maupun hasil-hasil
perkembangan yang telah dicapai

Langkah-Langkah Dalam Bimbingan Belajar
a.Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar

b.Pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah
belajar

c.Pemberian bantuan pengentasan masalah belajar
d.Perencanaan Kegiatan

Perencanaan kegiatan bimbingan belajar meliputi
penetapan materi layanan, tujuan yang ingin dicapai,
sasaran kegiatan, bahan bimbingan belajar, rencana
penilaian, waktu dan tempat.
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e.Pelaksanaan Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan persiapan
mulai dari persiapan fisik, persiapan bahan, persiapan
keterampilan, persiapan administrasi

f.Evaluasi Kegiatan

Penilaian kegiatan bimbingan belajar dilakukan pada
perkembangan belajar peserta didik.

g.Tindak lanjut

Hasil penelitian kegiatan bimbingan belajar dianalisis
untuk mengetahui lebih lanjut perkembangan belajar
peserta didik. Perlu dikaji dalam pelaksanaan tindak
lanjut ini apakah pelaksanaan kegiatan bimbingan
belajar dilakukan setuntas mungkin atau masih ada
aspek yang harus ditingkatkan kembali. Usaha tindak
lanjut dapat dilakukan melalui bimbingan belajar
selanjutnya atau apabila kegiatan dianggap sudah
memadai dan selesai, maka usaha tindak lanjut tidak
diperlukan.*

Bimbingan belajar 'sangat penting untuk membantu

peserta didik yang mengalami beberapa masalah belajar,
sebagai*pendidik juga harus bias menditeksi--dalam mata
pelajaran apa.rata-rata peserta didik _mengalami kesulitan
belajar. Jika pendidik sbias menditeksi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar, maka akan meningkat prestasi
yang akan dicapai oleh peserta didik.

C. Layanan Bimbingan Kelompok Bidang Bimbingan Belajar

1. Pengertian layanan kelompok bidang bimbingan belajar

Diwujudkan untuk membahas berbagai hal Layanan
bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan

* Mamat Suprianta, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011)., h.98-100



39

(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.
Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika
kelompok harus di wujudkan untuk membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu
(siswa) yang menjadi peserta layanan.*®

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan
yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan informasi dari narasumber tertentu
(terutama dari pembimbing) yang berguna untuk menunjang
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai
pelajar, dan untuk pertimbangan ataupun pengambilan keputusan
tertentu.”’

Dalam bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemipin
kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan
berwenang menyelenggarakan praktik pelayanan bimbingan dan
konseling. = Tugas = utama pemimpin kelompok adalah:
pertama,membentuk kelompok sehingga terpenuhi syarat-syarat
kelompok yang mampu secara aktif mengembangkan dinamika
kelompok, vyaitu: (a) terjadinya hubungan anggota kelompok
menuju keakraban diantara,mereka, (b) tumbuhnya tujuan bersama
diantara anggota kelompok™ dalam“ suasana  kebersamaan,(c)
berkembangnya iktikad dan tujuan bersama untuk mencapai tujuan
kelompok,(d)terbinanya . kemandiri- pada diri setiap anggota
kelompok, sehingga masing-masing.mereka mampu berbicara, (e)
terbinanya kemandirian kelompok, “sehingga kelompok berusaha
dan mampu tampil beda dari kelompok lain, kedua, memimpin
kelompok yang bernuansa layanan konseling melalui bahasa
konseling melalui bahasa konseling untuk mencapai tujuan-tujuan
konseling,ketiga,melakukan  penstrukturan, yaitu membahas
bersama anggota kelompok tentang apa, mengapa, dan bagaimana
layanan konseling kelompok dilaksanakan,keempat, melakukan
pentahapankegiatan konseling kelompok, kelima, memberikan

46

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis

Intelegensi) (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2011), h.164.
47 Riswani. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru; 2012) h. 56
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penilaian  segera  hasil  layanan  konseling  kelompok,
keenam,melakukan tindak Ianjut.48

2. Tujuan bimbingan kelompok bidang bimbingan belajar

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara lebih khusus
layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorongkan
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap
yang menunjang perwujudan tingkah laku yang efektif, yakni
peningkatan berkomunikasi, baik wverbal maupun non verbal
siswa.*

Layanan bimbingan kelompok menempuh tahap-
tahap kegiatan sebagai berikut:: pertama: perencanaan yang
mencakup kegiatan: a) Mengidentifikasi topik yang akan dibahas
dalam layanan bimbingan kelompok. b) Membentuk kelompok.
c)Menyusun jadwal kegiatan. d) Menetapkan prosedur layanan. €)
Menetapkan fasilitas layanan. f) Menyiapkan kelengkapan
administrasi.

Kedua: pelaksanaan yang mencakup kegiatan:
a)mengkomunikasikan reneana  layanan, bimbingan kelompok:
b)mengorganisasikan kegiatan layanan bimbingan kelempok.
c)menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok melalui tahap-
tahap:1.Pembentukans2. Peralihan 3. Kegiatanidan 4. Pengakhiran.

Ketiga:evaluasi yang" mencakup “kegiatan: a) menetapkan
materi evaluasi (apa yang akan di evaluasi), b) menetapkan
prosedur dan standard evaluasi, ¢) menyusun instrument evaluasi,
d) mengolah hasil evaluasi instrument.

Keempat:analisis hasil evaluasiyang mencakup kegiatan:
a)menetapkan norma atau standard analisis, b) melakukan analisis,
c)menafsirkan hasil analisis.

8 1bid h.164

49

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis

Intelegensi) (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2011), h.165.
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Kelima: tindak lanjut yang mencakup kegiatan: a)menetapkan
jenis dan arah tindak lanjut,

b)mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak
yang terkait, ¢) melaksanakan tindak lanjut.

Keenam:laporan yang mencakup kegiatan: a) menyusun
laporan, b)menyampaikan laporan kepada kepala sekolah atau
madrasah dan pihak-pihak yang terkait, ¢) mendokumentasikan
laporan layanan.*

3. Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Hartinah, manfaat layanan bimbingan kelompok bagi
para anggota kelompok adalah sebagai berikut:

a.Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya.
Bermacam-macam pendapat melalui dinamika kelompok
diluruskan, = disinkronisasikan dan dimantapkan sehingga para
anggota kelompok memiliki pemahaman yang objektif,
tepat dan cukup luas tentang berbagai hal yang dibicarakan.

b.Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan
lingkungan mereka yang' bersangkut paut dengan hal-hal" yang
dibicarakan di dalam kelompok.

c.Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan
penolakan terhadapsyang buruk dan sokengan.terhadap yang baik.

d.Mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
nyata dan langsung membuahkan hasil sebagaimana yang telah
diprogramkan semula.”

D. Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari

% Ibid h. 169
%1 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam Untuk Meningkatkan
Konsep Diri Siswa., hal. 27
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pendidikan, dan program ini ditujukan untuk membantu
mengoptimalkan  perkembangan  siswa. Menurut  Tolbert,
bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan
layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahakan pada
membantu individu agar mereka dapat menyusun dan
melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam
semua aspek kehidupannya sehari- hari. Bimbingan merupakan
layanan khusus yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya.>

Dalam  kehidupan sehari- hari, seiring dengan
penyelenggaraan pendidikan pada umumnya, dan dalam
hubungannya salingmempengaruhi antara orang satu dengan yang
lainnya, peristiwa bimbingan tiap kali dapat terjadi. Orang tua
membimbing anak-anaknya, guru membimbing muridnya dan lain
sebagainya.

Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi dimaksudkan
agar peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya
sendiri, serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai
modal pengembangan diri lebih lanjut. Bimbingan dalam rangka
mengenal lingkungan dimaksudkan agar peserta didik mengenal
secara objektif lingkungan, baiklingkungan sosial dan lingkungan
fisik;. dan menerima berbagai-kondisi“lingkungan itu secara positif
dan dinamis pula.. Pengenalan lingkungan -itu, yang.smeliputi
lingkungan rumah, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,
dan alam sekitar serta “lingkungan yang"lebih“laas”, diharapkan
menunjang proses penyesuaian diri pserta didik dengan lingkungan
yang dimaksud, serta dapat dimanfaatkan sebesar- besarnya untuk
pengembangan diri secara mantap dan berkelanjutan.

Sedangkan bimbingan dalam rangka merencanakan masa
depan dimaksudkan agar peserta didik mampu mempertimbangkan
dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya sendiri, baik

%2 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
h. 1-2.
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yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier, maupun
bidang budaya/ keluarga/ kemasyarakatan.>®

Oleh karena itu, untuk memahami pengertian bimbingan,
perlu dipertimbangkan beberapa pengertian yang dikemukakan
oleh para ahli sebagai berikut:

1 Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bimbingan
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,
baik anak- anak, remaja, maupun dewasa. Tujuannya adalah
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekeatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma- norma yang berlaku.>

2. Winkel mendefinisikan bimbingan : (1) usaha untuk
melengkapi indivdu dengan pengetahuan, pengalaman, dan
informasi tentang dirinya sendiri; (2) cara untuk memberikan
bantuan  kepada individu untuk memahami dan
mempergunakan secara efisian segala kesempatan yang
dimiliki  untuk sperkembangan pribadinya; (3) sejenis
pelayanan kepada. individu- “individu agar mereka' dapat
menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan_tepat, dan
menyusun rencana yang realistis sehingga®mereka dapat
menyesuaikan diri dengan memuaskandiri dalam Ingkungan
tempat mereka hidup; (4) proses pemberian bantuan atau
pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri
sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri
dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun
rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntunan
lingkungan.>

5% Dewa Ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 18-109.

* Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), h. 30.

% Winkel, W.S, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta:
Grasindo, 2007), h.2.
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3. Djumhur dan Moh. Surya berpendapat bahwa bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus- menerus
dan sistematis kepada individu untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya. Dengan demikian, individu tersebut
memiliki kemampuan untuk memahami dirinya (self
understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self
dirention), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya
(self realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya
dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik
keluarga, sekolah, dan m:;lsyarakat.56

4. Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa “Bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik
dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan,

dan merencanakan masa depan”.>’

Dengan demikian pelayan bimbingan telah menjangkau
berbagai aspek yang luas dari perkembangan kehidupan manusia.
Unsur-unsur bimbingan konseling dari semua rumusan diatas
adalah pelayanan bimbingan/yang merupakan suatu proses dalam
artian._ pelayanan bimbingan bukan™ sesuatu yang sekali jadi,
melainkan.liku-liku tertentu sesuai dengan dinamika yangsterjadi di
dalam pelayanan. -Dalam . kaitannya upaya bimbingan,baik
bentuk,isi dan“tujuan serta. aspek- aspek pelanggarannya tidak
boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, bahkan
justru menunjang kemampuan Kklien untuk dapat mengikuti norma-
norma tersebut. Norma tersebut berupa berbagai aturan, nilai dan
ketentuan yang bersumber dari agama, adat, hukum, ilmu dan
kebiasaan yang diberlakukan di masyarakat. Pelayanan bimbingan
dan konseling memiliki peranan penting, baik bagi individu yang
berada dalam lingkungan sekolah, rumah tangga, maupun

% Djumhur, | dan Surya, Moh, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah

(Bandung: limu, 2008), h.3.

57 www.hukumonline.com/pusatdata/detai, Diakses, pada Tgl 20-06-2021.
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masyarakat pada umumnya.*®

Orientasi bimbingan dan konseling mengacu pada pusat
perhatian atau titik berat pandangan konselor dalam
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling. Orientasi
perorangan berarti pusat perhatian dan titik berat layanan
bimbingan dan konseling diarahkan kepada orang perorangan
sasaran layanan. Demikian pula dalam layanan kelompok, titik
berat layanan tetap diarahkan kepada sasaran layanan secara
individual.*®

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa
bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa
orang individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan
pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih,
menentukan, danmenyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya
dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma- norma yang berlaku.®

Konseling sebagai  terjemahan dari  “Counseling”
merupakan bagian dari bimbingan, baik sebagai layanan maupun
teknik. Konseling biasanya kita kenal dengan istilah penyuluhan,
secara awam dimaknai dengan pemberian penerangan, informasi
atau nasihat kepada pihak lain. Istilah penyuluhan sebagai‘padanan
kata konseling bisa diterima secara luas,tetapi_dalampembahasan
ini, konseling tidak dimaksudkan dalam pengertian tadi.

Dalam literatur diuraikan "~ dalam  bermacam-macam
pengertian menurut Carl Rogers adalah konseling merupakan
hubungan terapi dengan klien yang bertujuan untuk melakukan
perubahan self (diri) pada pihak klien. Yang ditegaskan dalam
bahasa “The process by which structure of the self is relaxed in the
safety of ralationship with the therapist, and previously denied
experiences are perceived and then integrated in to an altered

58 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2001), h. 21.

*Ibid, h. 245.

% Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia,
2010), h. 15.
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self”’pada intinya menekankan pada perubahan sistem self Kklien
sebagai tujuan konseling akibat dari struktur hubungan konselor
dengan klien lainnya.”*

Menurut Pietrofesa konseling adalah proses yang melibatkan
seseorang profesional berusaha membantu orang lain dalam
mencapai pemahaman dirinya (self undertanding), membuat
keputusan dan pemecahan masalah.®?

Menurut Stefflre Grant adalah konseling sebagai proses
berarti konseling tidak dapat dilakukan sesaat. Proses berarti ada
selang waktu tertentu yang diperlukan dalam hubungan konseling
serta menyelesaikan masalah yang dialami klien, dalam beberapa
konseling tidak hanya dilakukan sekali pertemuan. Untuk
membantu Kklien yang memiliki masalah cukup berat dan
kompleks, konseling dapat dilakukan beberapa kali pertemuan
secara berkelanjutan. Konseling sebagai hubungan spesifik yaitu
hubungan antara konselor dengan klien merupakan unsur penting
dalam konseling. Dalam kehidupan sosial sebenarnya hubungan
satu dengan yang lain itu selalu ada. Ada hubungan guru dan
murid, hubungan dokter dan pasien, hubungan orang tua dan.anak;
dan dalam konseling hubungankonselor dengan beberapa
klien.Hubungan yang ‘diantaranya perlu adanya Kketerbukaan,
pemahaman, penghargaan secara positif tanpa syarat dan‘empati.
Konseling membantu  klien konseling ini- bersifat membantu
memberikan kepercayaanskepada kliensuntuk-bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri mengatasi masalahnya. Konseling untuk
mencapai tujuan hidup, untuk mencapai pemahaman dan
penerimaan diri, proses belajar melakukan pemahaman yang lebih
luas tentang dirinyayang tidak hanya membantu know about tetapi
juga belajar how to sejalan dengan kualitas dan kapasitasnya.®

Rochman Natawidjaja mengartikan konseling merupakan

8 Latipun, Psikologi Manajemen (Malang : Universitas Muhammadiyah

Malang, 2005), h. 5.

%2 bid, h. 12.
8 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan

Konseling di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 21.
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bagian terpadu dari bimbingan. Konseling dapat diartikan sebagai
hubungan timbal balik antara dua individu, di mana yang seseorang
(yaitu konselor) berusaha membantu yang lain (yaitu klien) untuk
mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan
dengan masalah- masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan
datang.®*

Prayitno, mengemukakan bahwa konseling adalah
pertemuan empat mata antara klien dan konselor yang berisi usaha
yang laras, unik, dan human (manusiawi), yang dilakukan dalam
suasana keahlian yang didasarkan atas norma- norma yang
berlaku.”

Sedangkan Walgito mengartikan konseling atau penyuluhan
adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan
cara- cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi
untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini harus selalu
diingat agar individu pada akhirnya dapat memecahkan
masalahnya dengan kemampuan sendiri. Dengan demikian maka
klien tetap dalam keadaan aktif, memupuk kesanggupannya di
dalam memecahkan setiapspersoalan yang mungkin akan dihadapi
dalam kehidupannya.®

Dari._beberapa pengertian konseling di_atas*dapat ditarik
kesimpulan, bahwa konseling adalah salah satu teknik dalam
bimbingan yang diberikan oleh seorang (konselor) kepada orang
lain (konsele/konseli) yang mempunyai masalah psikologis, sosial,
spiritual dan moral etis, dengan berbagai cara psikologis, agar
orang tersebut (konseli) dapat mengatasi masalahnya.

Adapun tujuan pokok konseling adalah membantu peserta
didik memperoleh identitas dirinya sebagai landasan pokok dalam

8 Rochman Natawidjaya, Bimbingan Penyuluhan (Jakarta: UT, 2006), h.
23.

% prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (Jakarta : Rineka Cipta,
2004), h. 245.

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi
Offest, 2003), h. 10.
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memenuhi kebutuhan hidupnya dalam keseluruhan kehidupan
pribadinya. Dengan demikian setelah pelaksanaan konseling
berakhir diharapkan tersuluh (klian) memperoleh konsep yang
memadai mengenai dirinya sendiri, orang lain di sekitarnya,
pendapat orang lain mengenai dirinya, tujuan- tujuan dan harapan-
harapan yang mudah dicapai, serta kepercayaan terhadap dirinya
sendiri.”’

Dengan demikian definisi dari bimbingan dan konseling
adalah layanan/bantuan yang diberikan kepada peserta didik baik
perorangan ataukelompok agar mampu mandiri berkembang secara
optimal dalam bidang pribadi, social, belajar, karier, keluarga, dan
keagamaan melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma- norma yang berlaku. Atau bimbingan
konseling juga dapat diartikan proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang
ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu
masalah (konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan sebagai potensi yang
dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau kelompok
individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai
perkembangan yang optimal, mandiri ‘serta dapat merencanakan
masa depat yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup.*®

2. Fungsi Bimbingan dan Konseling.Di Sekolah

Pelayanan bimbingan- dan konseling,” mengemban sejarah
fungsi yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan
bimbingan dan konseling. Fungsi bimbingan dan konselor di
sekolah dibangun untuk mendukung tujuan pendidikan pelayanan
bimbingan dan konseling khususnya di sekolah dan madrash
memiliki beberapa fungsi, yaitu :

a Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling
membantu,konseli agar memiliki pemahaman terhadap

57 Etty Kartikawati, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta:

Andi Offest, 2003), h. 5.

32.

88 Sulistiyarin, Dasar- Dasar Konseling (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), h.
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norma- norma.

. Fungsi prevantif yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya
konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah
yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya,
supaya tidak dialami oleh konseli.

. Fungsi pengembangan yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya.

. Fungsi penyembuhan yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yaitu yang bersifat kuratif.

. Fungsi penyaluran yaitu fungsi bimbingan dan konseling
dalam membantu konseli memilih kegiatan ekstrakulikuler,
jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasan
karier atau jabatan yang sesuai dengan minat,
bakat,keahlian, dan ciri-ciri keperibadian lainnya.

Fungsi adaptasi yaitu fungsi membantu para pelaksanaan
pedidikan,kepala sekolah madrasah dan staf, konselor, dan
guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar
guruuntuk menyesuaikan program pendidikan terhadap latar
belakang pendidikan, ‘minat, kemampuan dan kebutuhan
konseli

. Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dan konseling
dalam_membantu konseli agar.dapat,menyesuaikan diri
dengan diri ‘dan lingkungannya secara dinamis dan
konstruktif.

. Fungsi perbaikan yaitu fungsi bimbingan dan konseling
untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki
keliruan dalam berfikir, berperasaan, dan bertindak
(berkehendak).

Fungsi fasilitas yaitu memberikan kemudahan kepada
konselidalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal, serasi, selaras, dan seimbang seluruh aspek
dalam diri konseli.
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J
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Fungsi pemeliharaan yaitu bimbingan dan konseling untuk
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan
mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam
dirinya.

Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling

Konselor harus menyadari kesatuan kepribadian dan
perilaku. Dia menasihati orang daripada masalah dan
menyadari bahwa orang yang membutuhkan bantuan bukan
hanya kesulitan pendidikan, pekerjaan atau pribadi untuk
diselesaikan.

Konselor harus membantu klien untuk menggunakan sumber
dayanya sedemikian rupa sehingga ia menentukan sendiri
apa yang ia cari, apa kebutuhannya, dan cara terbaik untuk
membuat hubungan yang memuaskan dengan orang lain.

Untuk melakukan ini secara efektif, hubungan Konselor
dengan klien haruslah salah satu dari empati dan netralitas
dengan waktu yangcukup agar proses bekerja sepenuhnya.

Prosesnya harus sedemikian rupa sehingga setiap evaluasi
yang dilakukan hanya untuk “memandu penilaian dari
Penasihat. tentang jenis bantuan yang diperlukans agar
kebutuhan klien dan aspirasi sepenuhnya terpenuhi’®

E. Pembelajaran Daring

1. Pengertian Pembelajaran Daring

Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan®

yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan sistem daring
yang memanfaatkan internet. Menurut Bilfagih & Qomarudin
pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas
pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target
yang masif dan luas. Thorme dalam Kuntarto pembelajaran

8 J. M. Raynor a & R. A. Atcherley a,” Beberapa Pertimbangan Bimbingan

DalamSekolah”. Penelitian Pendidikan,h.93-102.
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daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi
multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan
suara, email dan telepon konferensi, teks online animasi, dan
video streaming online. Sementara itu Rosenberg dalam
Alimuddin, Tawany & Nadjib menekankan bahwa e-learning
merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.

Menurut Ghirardini dalam Kartika daring memberikan
metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya
umpan balik terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan
belajar mandiri, personalisasi pembelajaran  berdasarkan
kebutuhan mahasiswa dan menggunakan simulasi dan permainan.
Sementara itu menurut Permendikbud No. 109/2013 pendidikan
jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara
jarak jauh melalui penggunaan berbagai media komunikasi.

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
membawa perubahan dan kemajuan diberbagai sektor terutama
pada bidang pendidikan. Peranan dari teknologi informasi=dan
komunikasi pada bidang pendidikan sangat penting dan mampu
memberikan kemudahan—kepada“ guru dan siswa dalam' proses
pembelajaran. -Pembelajaran daring ini -dapat diselenggarakan
dengan cara masif dan dengan peserta didik yang tidak terbatas.
Selain itu<“penggunaan pembelajaran daring dapat diakses
kapanpun dan dimana“pun sehingga tidak adanya batasan waktu
dalam penggunaan materi pembelajaran.

Dari pengertian di atas,dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  daring atau e-learning merupakan suatu
pembelajaran  yang  memanfaatkan  teknologi  dengan
menggunakan internet dimana dalam proses pembelajarannya
tidak dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan media
elektronik yang mampu memudahkan siswa untuk belajar
kapanpun dan dimanapun.

Pembelajaran daring termasuk model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Peserta didik dituntut mandiri dan
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bertanggung jawab terhadap proses pembelajarannya. Jelas bahwa
keaktifan peserta didik dalam belajar daring sangat menentukan
hasil belajar yang merekaperoleh.

Selain itu, dijelaskan juga dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat
44
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Artinya : (Mereka kami utus) dengan membawa
keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan
kami turunkan Ad-dzikir (Al Quran) kepadamu, agar
engkau kemenerangkan pada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan” (An-Nahl ayat 44).”

Dari ayat diatas adalah menunjukan bahwa kita sebagai
manusia selalu berusaha untuk menjadi seorang hamba yang lebih
baik lagi. Maka dari itu tidak ada alasan untuk Kita tidak berusaha
dan jangan berputus asa sedetik pun. Kita juga harus senatiasa
penuh harapan, diiringi dengan doa dan berusaha semoga keadaan
yang sekarang cepat pulih seperti biasa. menjalani aktivitas yang
sebagai mana mestinya. Maka dari itu peneliti menggunakan dalil
tersebut ‘agar. peserta didik tidak memiliki motivasi.yang rendah
pada diri peserta didik jadi tidak berputus asa dengan keadaan yang
sekarang akan“terus-berkembang untuk mendapatkan motivasi
yang positif dan bangkit dalam hidupnya.

2. Indikator Dampak Negatif Pembelajaran Daring

Pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi
mengakibatkan pergeseran peran antara guru dan orang tua atau
orang yang mendampingi siswa selama pembelajaran daring
tersebut. Hal ini bisa diartikan bahwa orang tua atau wali murid
selain menjadi orang tua yang sebenarnya di rumah, juga
berperan sebagai pendamping siswa belajar di rumah atau
berperan menjadi wali kelasnya di rumah. Peran serta orang tua

Al-Qur’an dan Terjemahan, “Surabaya. CV Fajar Mulya” h.272
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dalam pembelajaran siswa baik dalam pemahaman materi juga
penanaman karakter akan sangat menentukan kesuksesan siswa
dalam setiap pembelajarannya selama masa pandemi
berlangsung. Hal ini akan memberi pengaruh positif ataupun
negatif terhadap karakter ataupun motivasi belajar siswa.
Adapun indikator negatifnya antara lain :

a. Dari dalam diri siswa (Internal)

Merupakan faktor yang mempengaruhi dari dalam
individu siswa, yaitu :

1. Siswa jadi malas dan jenuh

Penerapan sistem belajar daring atau jarak jauh
membuat siswa kesulitan beradaptasi. Jika selama ini,
mereka bisa berinteraksi secara langsung dengan guru dan
teman-temannya, maka dengan sistem daring ini, siswa
harus belajar dari rumah masing-masing. Terlalu lama di
rumah, tentunya membuat mereka jenuh dan bermalas-
malasan sehingga otomatis mempengaruhi daya serap
materi dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Kondisi ini diperparah dengan kesulitan orang tua dalam
menemani dan mengontrol, anak-anaknya belajar di‘rumah
karena harus bekerja.

2. Kurangnya Motivasi dalam belajar

Dalam*proses belajary motivasi sangat diperlukan,
sebab mseseorang yang tidsk mempunyai motivasi dalam
belajar tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.
Sistem pembelajaran daring ini menyebabkan motivasi
belajar siswa menjadi turun. Motivasi belajar merupakan
suatu dorongan dari dalam diri siswa saat belajar seperti
tertarik dengan kegiatan belajar dan mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

b. Dari lingkungan (Eksternal)

Merupakan faktor yang diperngaruhi oleh lingkungan
sekitar, diantaranya:
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1. Fasilitas belajar yang kurang memadai

Dengan system pembelajaran daring atau online maka
tentunya siswa harus memiliki gawai dan jaringan internet
yang memadai. Kondisi ekonomi orang tua siswa yang
berbeda-beda membuat tidak semuanya mampu
membelikan anaknya gawai serta kuota internet. Kalaupun
mampu, maka tentunya ini akan menjadi beban tambahan
bagi orang tua karena mereka harus mengeluarkan biaya
pembelian kuota internet untuk anaknya setiap bulannya.
Tidak hanya kuota internet, gawai atau telepon seluler
maupun laptop sebagai sarana belajar juga menjadi kendala
siswa dalam mengikuti pelajaran. Tak jarang siswa harus
ke rumah temannya untuk belajar bersama. Jika kondisi ini
berlangsung lama tentunya membuat siswa jadi malas dan
memilih tidak ikut belajar.

2. Kurangnya pengawasan orang tua dan guru

Dengan pembelajaran system online atau jarak jauh
maka orang tua dan guru kesulitan dalam memberikan
pengawasan. Gurustidak bisa.memastikan siswanya ikut
pembelajaran karena' tidak ‘melihat atau berhadapan
langsung. Demikian halnya orang tua juga tidak® bisa
menemani ataupun membantu anak-anaknya™ belajardi
rumah karena di satu sisi juga harus bekerja. Kalaupun
tidak bekerja, tidak'semua orang tua faham dengan aplikasi
yang digunakan sebagai media pembelajaran. Kurangnya
pengawasan dari orang tua maupun guru membuat siswa
pun akhirnya tidak serius dan semangat mengikuti
pelajaran.Sebagian siswa bahkan memilih menggunakan
gawainya dengan bermain aplikasi lain dibandingkan
belajar.™

™ Hafida, dkk.(2021). PENURUNAN MOTIVASI DAN KEAKTIVAN BELAJAR
SISWA SELAMA PEMBELAJARAN DARING DI TENGAH PANDEMI COVID-

19.
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Pembelajaran dengan sistem daring atau jarak jauh di masa
pandemi covid-19 ternyata tidak seefektif dibandingkan dengan
system tatap muka. Untuk menghasilkan pembelajaran yang
maksimal dan berjalan dengan lancar, perlu didukung infrastruktur
yang memadai khususnya jaringan internet. Selain itu juga harus
diperhatikan kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) terutama
tenaga pengajar dan peserta didik. Pengawasan dari orang tua dan
guru terhadap siswa juga mutlak dibutuhkan agar pembelajaran
bisa memberikan hasil sesuai yang diinginkan. Siswa tidak akan
meraih hasil atau prestasi akademik yang baik jika tidak ditunjang
dengan kemauan dengan motivasi yang tinggi. Pihak pengelola
sekolah tentunya juga dituntut untuk melakukan perbaikan
manajemen pembelajaran yang sistematis, sederhana dan
terstruktur sehingga orang tua dan guru lebih mudah dalam
melakukan pengawasan.

3. Manfaat Pembelajaran Daring

Manfaat pembelajaran daring dapat dilihat dari 2 sudut
pandang, yaitu dari sudut peserta didik dan guru :

1 Sudut pesertadidik

a. Belajar di »Sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah
miskin untuk mengikuti mata pelajaran tertentu yang
tidak dapat diberikan oleh sekolahnya.

b. “Mengikutinprogram pendidikan keluarga di rumah
(Home Schoolers) untuk dan keterampilan di bidang
komputer.

C. Merasa phobia dengan sekolah atau peserta didik
yang dirawat di rumah sakit maupun, yang putus
sekoloah tapi berniat melanjutkan pendidikannya,
maupun peserta didik yang berada di berbagai daerah
atau bahkan yang berada diluarnegeri.

d Tidak tetampung di sekolah konvensional untuk
mendapatkan pendidikan.
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2. Guru

a Lebih mudah melakukan jawabannya sesuai dengan
tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi.

b. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna
peningkatan wawasan karena waktu luang yang
dimiliki relatif lebihbanyak.

C. Mengontrol kegiatan balajar pada peserta didik.
Bahkan guru juga dapat mengetahui kapan peserta
didiknya belajar, topik apa yang akan dipelajari,
berapa lama suatu topik dipelajari ulang

d  Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan
soal-soal latihan setelah mempelajari topik tertentu.

e. Memeriksa  jawaban peserta didik dan
memberitahukan hasilnya kepada peserta didik.

Selain itu,7 manfaat pembelajaran daring dengan

penggunaan internet, khususnya dalam pembelajaran jarak jauh
ini adalah anatara lain:

1

Guru dan peserta didikidapat:berkomunikasi dengan ‘mudah
cepat melalui fasilitas internet tanpa dibatasi oleh tempat,
jarak dan waktu. Secara regular atau kapan saja.kegiatakan
berkomunikasi-bias dilaksanakan:

Guru dan peserta “didik dapat menggunakan materi
pembelajaran yang ruang lingkup (Scope) dan urutan
(Sekuensnya) sudah sistematis terjadwal melalui internet.

Dengan pembelajaran daring dapat menjelaskan materi
pemebalajaran yang sulit dan rumit menjadi mudah dan
sederhana. Selain itu, materi pembeljarana dapat disimpan
dikomputer, sehingga peserta didik dapat mempelajari
kembali atau mengulang kembali pembelajaran yang telah
dipelajari yang telah setiap saat dan dimana saja sesuai
dengan keperluannya.

Mempermudah dan  mempercepat mengakses atau
memperoleh banyak informasi yang berkaitan dengan
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materipembelajaran yang dipelajarinya dari berbagai sumber
informasi dengan melakukan akses di internet.

5. Internet dapat dijadikan media untuk melakukan diskusi
antara guru dengan peserta didik, baik untuk seorang
pembelajar, atau dalam jumlah pembelajaran terbatas,
bahkanmassal.Peran peserta didik memnjadikan lebih aktif
mempelajari materi  pembelajaran  memperoleh ilmu
pengetahuan atau informasi secara mandiri, tidak
mengandalkan pemberian dari guru, disesuaikan pula dengan
keinginan dan minatnya terhadap materi pembelajaran.

6. Relatif lebih efisien dari segi waktu, tempat dan biaya.

7. Bagi pembelajar yang sudah bekerja dan sibuk dengan
kegiatannya sehingga tidak mempunyai waktu untuk datang
ke suatu lembaga pendidikan maka dapat mengakses internet
kapan pu sesuai dengan waktu luangnya.

8. Dari segi biaya, penyediaan layanan internet lebih kecil
biayanya dibandingkan harus membangun ruangan atau
kelas pada lembaga pendidikan sekaligus memeliharanya,
serta menggaji para pegawainya.

9. Memberikan pengalama yang menarik dan bermakna bagi
peserta didik karena dpaat berinteraksi langsung. Sehingga
pemahaman_terhadao materu akan_lebih bermakna pula
(meaning full), mudah dipahami, diingat dan mudah pula
untuk diungkapkan.

10.Kerja sama dalam komunitas online yang memudahkan
dalam transfer informasi dan melakukan suatu komunikasi
sehingga tidak akan kekurangan sumber  materi
pembelajaran.

11. Administrasi  dan  pengurusan  terpusat  sehingga
memudahkan dalam melakukan akses atau dalam
oprasionalnya.
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12. Membuat pusat perhatian dalam pembelajaran.”

4. Perbedaan Pembelajaran Efektif Dengan Pembelajaran
Daring

Pembelajaran efektif seperti pembelajar dikelas atau
yang lebih sering disebut dengan pembelajaran tatap muka
yang dilakukan secara offline yang dilaksanakan di
sekolahan atau tatap muka antara peserta didik denganguru.

Pembelajaran daring Pembelajaran daring atau yang
lebih sering disebut dengan pembelajaran daring merupakan
pembelajaran berbasis teknologi infomasi yang dilakukan
secara online atau tidak dengan tatap muka di kelas.

Michael mengatakan pembelajaran daring adalah
pembelajaran  yang disusun ialah dengan tujuan
menggunakan suatu sistem elektronik atau juga komputer
sehingga mampu untuk mendukung suatu proses
pembelajaran.”

Pembelajaran daring termasuk model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.Dengan demikian, peserta
didik dituntut mandiris, dan sbertanggung jawab terhadap
proses pembelajarannya. “Dengandemikian, jelas bahwa
keaktifan peserta didik dalam belajar daring®™ sangat
menentukan hasil belajar yang mereka yang mereka peroleh.
Semakin<“fa““aktify. semakin _banyak “pengetahuan atau
kecakapan yang akan diperoleh. Biasanya media yang
banyak digunakan dalam belajar daring adalah
menggunakan media Smartphone berbasis Android, Laptop,
dan komputer.

72 Munir. Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi.
(Bandung: Alfabeta, 2009)/

Allen,Michael,2003.Micheal Allen ’sGuidetoE-
learning,canada:JonhWilley&Sons.
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5. Langkah-Langkah Pembelajaran Daring

1

Guru menyiapkan pembelajaran via daring (Whatsapp
& Google).

Guru mengundang peserta didik bergabung pada
Whatsapp Group kelas dan membagikan kode Google
Classroom.

Guru melakukan absensi untuk memastikan kesiapan
dan kehadiran seluruh peserta didik untuk menerima
materi

Guru menyajikan dan menjelaskan materi pembelajaran
melalui Whatsapp dan Google Classrom.

Guru mengirimkan bahan ajar kepada peserta didik.

Guru memberikan penugasan harian untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi.

Guru member evaluasi dan penjelasan terhadap materi
yang belum dipahami oleh peserta didik.

6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring

Kelebihan dan kelemahan e-learning _menurut Munir

sebagai berikut:

1. Tersedianya fasilitas e=moderating dimana guru dan

siswa dapat berkomunikasi secasra mudah melalui
fasilitas internet secara regular atau kapan saja kegiatan
berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh
jarak, tempat dan waktu.

Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui
internet, sehingga semuanya bisa saling menilai sampai
berapa jauh bahan ajar dipelajari

Siswa dapat belajar atau me-review bahan perkuliahan
setiap saat dan dimana saja kalau diperlukan mengingat
bahan ajar tersimpan di komputer.
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Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang
berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat
melakukan akses di internet secara lebih mudah.

Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi
melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah
peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.

Berubahnya peran siswa yang biasanya pasif menjadi
aktif dan lebih mandiri.

Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal
jauh dari sekolah atau perguruan tinggi.

Walaupun  demikian ~ pemanfaatan  internet  untuk
pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas dari
berbagai kekurangan. Berbagai kritik tentang e-learning
antara lain:

1.

Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan
antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi itu bisa
memperlambat . terbentuknya values dalam proses
pembelajaran

Kecenderungan mengabaikan aspek psikomotorik atau
aspek sosial _dan sebaliknya. mendorong™ tumbuhnya
aspek.komersial.

Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan
daripada pendidikan

Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai
teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut
mengetahui teknik pembelajaran yang berbasis pada
ICT.

Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang
tinggi cenderung gagal.

Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet atau
jaringan.
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7. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki
keterampilan mengoperasikan internet.

8. Kurangnya personil dalam hal penguasaan bahasa
pemograman komputer.

D. Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono kerangka pemikiran merupakan
sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari
berbagai teori yang telah dideskripsikan.” Kerangka
penelitian ini adalah dampak pandemi COVID-19 pada
peserta didik, karena dampak pembelajaran peserta didik tidak
muncul dengan sendirinya banyak faktor internal dan
eksternal nya, apabila orang disekitar baik orang tua maupun
tenaga pendidik dan kependidikan dapat dapat memahami
faktor-faktor yang menyebabkan perilaku tersebut dapat
terjadi. Maka lingkungan tersebut dapat meminimalisir hal
uyang menyebabkan perilaku tersebut terjadi karena
kurangnya pengetahuan tentang apa yang dihadapi.

Jika dampak /COVID-19 terhadap pembelajaran  dapat
diketahui dan diapahami-oleh guru itu sendiri, maka dampak
tersebut dapat diminimalisir dan ditangani dengan tepat.
Berikut dibawah ini adalah kerangka berfikir didalam proses
penelitian'yang penulis lakukan.:

™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet 2017), h.45
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Gambar 3.

Kerangka Berfikir Penelitian Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling Dalam Mengatasi Dampak Negatif Pembelajaran
Daring Di Era Pandemi COVID-19
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